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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

No

Pertanyaan

Bagaimana Bapak/Ibu selama ini melaksanakan pembelajaran
Bioteknologi di kelas X, khususnya pada topik bioteknologi konvensional
dan modern?

Sumber belajar apa saja yang paling sering digunakan ketika mengajarkan
materi Bioteknologi kepada peserta didik?

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana peserta didik mampu memahami
konsep Bioteknologi secara mendalam, bukan hanya sekadar menghafal
prosesnya?

Apakah dalam penilaian biologi, khususnya materi Bioteknologi,
Bapak/Ibu sudah pernah menyusun atau menggunakan soal yang
mengarah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)?

Pada level kognitif manakah (menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta)
yang paling sering muncul dalam soal Bioteknologi yang digunakan
selama ini?

Bagaimana karakteristik soal Bioteknologi yang menurut Bapak/Ibu
dapat mengukur kemampuan HOTS peserta didik secara tepat?

Kendala apa saja yang biasanya dihadapi Bapak/Ibu ketika menyusun soal
HOTS pada materi Bioteknologi?

Apakah Bapak/Ibu pernah mengaitkan materi Bioteknologi dengan
potensi atau kearifan lokal di wilayah Madiun?

Jika pernah, konteks kearifan lokal apa yang menurut Bapak/Ibu paling
relevan digunakan dalam soal Bioteknologi (misalnya pangan lokal,
industri rumah tangga, atau lingkungan sekitar)?

10

Apakah bentuk soal yang selama ini digunakan sudah berbasis kasus atau
permasalahan nyata dari lingkungan lokal peserta didik?

11

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengaruh penggunaan konteks kearifan
lokal Madiun terhadap pemahaman dan minat siswa dalam mengerjakan
soal Bioteknologi?

12

Apakah selama ini tersedia perangkat penilaian khusus (bank soal atau
instrumen tes) yang berfokus pada HOTS dan kearifan lokal untuk materi
Bioteknologi di sekolah?

13

Menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah diperlukan pengembangan
instrumen tes kognitif HOTS berbasis kearifan lokal Madiun khusus
untuk materi Bioteknologi?

14

Jika dikembangkan tes kognitif HOTS materi Bioteknologi berbasis
kearifan lokal, apakah Bapak/Ibu bersedia menggunakannya dalam
pembelajaran?

15

Saran apa yang dapat Bapak/Ibu berikan terkait penyusunan dan
pengembangan tes kognitif HOTS Bioteknologi berbasis kearifan lokal
agar sesuai dengan karakteristik peserta didik di sekolah ini?
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 4. Kisi kisi Instrumen

Kisi kisi Instrumen

Kearifan

Tuluz}n Indikator Soal Lev?l. Lokal Bentuk | No
Pembelajaran Kognitif . Soal Soal
Madiun
1. Peserta didik | Menganalisis
dapat pengaruh suhu
menganalisis | fermentasi Pilihan
bioteknologi | terhadap C4 Brem
. . . Ganda 1
konvensional | aktivitas (Analyze) | Madiun
) . Beralasan
mikroorganisme
pada pembuatan
brem
Menganalisis
pengaruh jumlah C4 Brem Pilihan
ragi terhadap (Analyze) | Madiun Ganda 2
hasil fermentasi y Beralasan
brem
Menganalisis
hubungan
aktivitas Pilihan
Saccharomyces C4 Bluder
.. Ganda 5
cerevisiae (Analyze) | Cokro
Beralasan
dengan
pengembangan
adonan bluder
Menganalisis
faktor suhu .
terhadap C4 Bluder 221};3: 6
keberhasilan (Analyze) | Cokro
. Beralasan
fermentasi
bluder
Menganalisis
tahapan .
fermentasi pada C4 Madu Pilihan
roses (Analyze) | Mongso Ganda ?
P y & Beralasan
pembuatan
madu mongso
Menganalisis
perubahan .
karbohidrat c4 Madu | Cilhan
oL Ganda 10
menjadi gula (Analyze) | Mongso
Beralasan
sederhana
selama
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fermentasi tape
ketan

Menganalisis
penyebab
kegagalan‘ C4 Tempe Pilihan
fermentasi (Analyze) | Murni Ganda 13
tempe akibat y Beralasan
faktor
lingkungan
Menganalisis Tape
fungsi daun C4 Ketan Pilihan
jambu dalam (Analyze) Daun Ganda 17
fermentasi tape y Jambu | Beralasan
ketan
Menganalisis
data hasil Tape
percobaan p Pilihan
. C4 Ketan
fermentasi tape Ganda 18
(Analyze) Daun
ketan dengan Beralasan
.y Jambu
variasi
pembungkus
Menganalisis
peran
mikroorganisme 4 Brem Essay 21
(Analyze) | Madiun
dalam proses
fermentasi brem
Menganalisis
pengaruh }ama C4 Brem
fermentasi (Analyze) | Madiun Essay 22
terhadap y
kualitas brem
Menjelaskan
proses
pembentukan
C4 Bluder
gas'COz oleh (Analyze) | Cokro Essay 23
ragi pada
pembuatan
bluder
Menganalisis
pengaruh suhu
terhadap Cc4 Bluder
aktivitas (Analyze) | Cokro Essay 24
mikroorganisme
ragi
Menganalisis C4 Madu
kerja sama (Analyze) | Mongso Essay 25
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mikroorganisme
dalam
fermentasi tape
ketan hitam

Menganalisis
fungsi biologis Tape
daun jambu C4 Ketan Essa 29
dalam proses (Analyze) Daun Y
fermentasi tape Jambu
ketan
Menganalisis Tape
perubahan rasa
! C4 Ketan
tape akibat Essay 30
. (Analyze) Daun
fermentasi Jambu
berkelanjutan
. Peserta didik | Mengevaluasi
dapat penggunaan ragi
mengevaluag dalam proses Brem Pilihan
bioteknologi | fermentasi brem C5
. Duta Ganda 3
konvensional | berdasarkan (Evaluate)
. Rasa Beralasan
prinsip
bioteknologi
konvensional
Mengevaluasi
penggunaan ragi
berlebih pada Cs Pilihan
pembuatan (Evaluate) Bluder Ganda 7
bluder Cokro
Beralasan
berdasarkan
prinsip
fermentasi
Mengevaluasi
ot | s | | iy
Y & (Evaluate) & Ganda 11
berdasarkan Wahyu
o Beralasan
prinsip Tumurun
fermentasi
Mengevaluasi
pengaruh suhu
terhadap C5 Pilihan
pertumbuhan (Evaluate) | Tempe Ganda 14
Rhizopus pada Beralasan
fermentasi
tempe
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Mengevaluasi

kualitas tempe €5 Pilihan
pe (Evaluate) | Tempe Ganda 15
berdasarkan ciri
. . Beralasan
hasil fermentasi
Mengevaluasi
kesalahan
prosedur C5 Pilihan
fermentasi (Evaluate) | Tempe Ganda 16
tempe Beralasan
berdasarkan
aspek higienitas
Mengevaluasi Tape
kesalahan C5 Kefan Pilihan
prosedur (Evaluate) Ganda 19
. Daun
fermentasi tape Beralasan
Jambu
ketan
. Peserta didik | Merancang
dapat prosedur
membuat fermentasi brem
pFaktlkum | yang efektif C6 Brem Pilihan
bioteknologi | untuk (Create) Mirasa Ganda 4
konvensional | meningkatkan Beralasan
(STEM) kualitas dan
daya simpan
produk
Merancang
prosedur
fermentasi pada o
pembuatan Co6 Bluder 2:1}113: ]
bluder untuk (Create) Cinta
Beralasan
memperoleh
produk yang
berkualitas
Merancang
prosedur
fermentasi tape
ketan pada .
Madu Pilihan
pembuatan Co6
madu mongso (Create) Mongso Ganda 12
& Purnama | Beralasan
agar
menghasilkan
kualitas produk
yang optimal
Merancang C6 Tape Pilihan
prosedur (Create) Ketan Ganda 20
praktikum Beralasan
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fermentasi tape
ketan berbasis
kearifan lokal
untuk
menghasilkan
produk
berkualitas

Daun
Jambu

Merancang
langkah
pencegahan
kegagalan
fermentasi tape
ketan
berdasarkan
prinsip
bioteknologi

C6
(Create)

Madu
Mongso
Eka Rasa

Essay

26

Merancang
inovasi produk
tempe berbasis
fermentasi dan
kearifan lokal

C6
(Create)

Tempe

Essay

27

Merancang
prosedur
fermentasi
tempe dengan
pengendalian
suhu,
kelembapan,
dan sanitasi
untuk
meningkatkan
keberhasilan
produksi

C6
(Create)

Tempe
Murni

Essay

28
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Lampiran 5. Instrumen Tes

SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada pilihan jawaban A, B, C, D, atau E, kemudian tuliskan alasan yang
mendukung jawaban Anda pada tempat yang telah disediakan!

1.

Parti mendapati bahwa hasil brem buatannya terasa lebih asam dari biasanya

dan teksturnya lebih lembek. Ia menggunakan tape ketan sebagai bahan awal,

namun proses fermentasi berlangsung lebih lama karena suhu lingkungan lebih

rendah akibat musim hujan. Berdasarkan informasi tersebut, faktor yang paling

mungkin menyebabkan perubahan kualitas brem adalah ...

A. Penurunan kadar glukosa akibat berkurangnya aktivitas mikroorganisme

B. Peningkatan aktivitas bakteri asam laktat yang mengubah etanol menjadi
asam

C. Berkurangnya kadar air dalam adonan brem selama fermentasi

D. Menurunnya jumlah ragi sehingga proses fermentasi terhenti

E. Terjadinya denaturasi enzim karena suhu fermentasi terlalu tinggi

Alasan:

Seorang siswa mengamati dua kelompok pengrajin brem.

Kelompok A menggunakan ragi dalam jumlah sedikit, sedangkan kelompok B
menggunakan ragi sangat banyak. Hasilnya, brem kelompok A kurang manis,
sedangkan kelompok B berbau tidak sedap.

Analisis penyebab perbedaan hasil tersebut adalah ...

A. Mikroorganisme pada kelompok A mati karena kekurangan oksigen

B. Jumlah ragi tidak memengaruhi proses fermentasi

C. Ketidakseimbangan jumlah mikroorganisme memengaruhi metabolisme
fermentasi

D. Semua mikroorganisme menghasilkan rasa manis

E. Ragi hanya berfungsi sebagai pengawet

Alasan:

Sarno karyawan pabrik brem “Duta Rasa” mengusulkan agar proses fermentasi
brem dipercepat dengan menambahkan ragi instan dalam jumlah dua kali lipat
dari jumlah standar. Apabila tujuan utama adalah menjaga cita rasa khas brem
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Madiun sekaligus meningkatkan efisiensi produksi, penilaian paling tepat
terhadap usulan tersebut adalah ...

A.
B.

C.
D.
E.

Tepat, karena semakin banyak ragi akan selalu meningkatkan kualitas brem
Kurang tepat, karena penambahan ragi berlebih dapat mengubah
keseimbangan mikroba dan cita rasa

Tepat, karena ragi instan lebih steril dibanding ragi tradisional

Kurang tepat, karena fermentasi tidak dipengaruhi oleh jumlah ragi

Tepat, karena fermentasi yang lebih cepat selalu menghasilkan brem yang
lebih baik

Alasan:

. Dendy ingin mengembangkan inovasi brem “Mirasa” yang lebih tahan lama

tanpa menghilangkan karakter fermentasi alaminya. Strategi paling logis dan
berbasis prinsip bioteknologi adalah...

A.
B.

C.

D.
E.

Menambahkan pengawet kimia sintetis dosis tinggi

Mengeringkan brem dengan suhu sangat tinggi hingga semua
mikroorganisme mati

Mengontrol suhu dan waktu fermentasi serta menggunakan starter mikroba
terstandar

Meningkatkan kadar gula secara drastis agar brem lebih awet
Menghentikan proses fermentasi sejak hari pertama

Alasan:

Aktivitas ragi normal

berlebih terhambat

Bakteri asam laktat Struktur adonan
Adonan mengembang baikJ ‘ ’ ‘ ’

Dalam pembuatan bluder cokro, adonan didiamkan (proses proofer) untuk
memberikan kesempatan Saccharomyces cerevisiae melakukan fermentasi. Jika

pada proses tersebut terjadi kontaminasi bakteri yang menghasilkan asam laktat

125



secara berlebihan, maka analisis dampak yang paling mungkin terjadi pada hasil

akhir bluder cokro adalah...

A. Adonan mengembang sangat maksimal karena produksi gas CO. meningkat
pesat

B. Tekstur bluder menjadi lebih lembut karena gluten terhidrolisis oleh asam

C. Aroma bluder menjadi wangi khas ragi dan teksturnya sangat berongga

D. Adonan kurang mengembang dan rasanya menjadi terlalu asam karena
terhambatnya kerja Saccharomyces cerevisiae

E. Tekstur bluder menjadi sangat keras karena ragi berubah menjadi butiran
padat

Alasan:

Seorang pembuat bluder mendapati adonan tidak mengembang optimal. Setelah
dianalisis, suhu fermentasi terlalu rendah. Hal ini menyebabkan ...

A. Mikroorganisme langsung mati karena suhu dingin ekstrem

B. Aktivitas enzim dan metabolisme mikroorganisme menurun

C. Produksi gas meningkat tetapi tidak tertahan dalam adonan

D. Gula dalam adonan tidak terbentuk sama sekali

E. Struktur gluten rusak akibat suhu rendah

Alasan:

Seorang produsen ingin mempercepat proses pembuatan bluder dengan
menambahkan ragi dalam jumlah berlebih. Evaluasi yang tepat terhadap
tindakan tersebut adalah...

A. Sangat tepat karena semakin banyak ragi semakin baik kualitas produk

B. Tepat karena mempercepat fermentasi tanpa efek samping

C. Kurang tepat karena dapat menyebabkan ketidakseimbangan rasa dan tekstur
D. Tidak berpengaruh karena fermentasi hanya dipengaruhi suhu

E. Salah karena ragi tidak berperan dalam fermentasi

Alasan:
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8. Mila pemilik Bluder Cinta Madiun bermaksud meningkatkan daya simpan
bluder tanpa menghilangkan karakter fermentasi tradisional, maka strategi
terbaik yang dilakukan Mila adalah sebagai berikut ...

A. Menambahkan pengawet kimia sintetis dosis tinggi

B. Menghentikan fermentasi sepenuhnya sejak awal

C. Mengontrol waktu fermentasi, suhu, dan sanitasi produksi
D. Mengganti ragi alami dengan bahan kimia sintetis

E. Menyimpan produk dalam suhu tinggi agar mikroba mati
Alasan:

9. Perhatikan alur pembuatan madu mongso berikut:
Hari 1: Ketan hitam dikukus — didinginkan — diberi ragi
Hari 3: Terbentuk tape ketan dengan aroma khas
Hari 4-5: Tape dimasak dengan gula hingga mengental
Berdasarkan alur tersebut, analisis yang paling tepat adalah...
A. Proses bioteknologi terjadi pada tahap pemasakan gula
B. Fermentasi terjadi setelah tape dimasak
C. Proses bioteknologi utama terjadi saat pembentukan tape ketan
D. Semua tahap merupakan proses fermentasi
E. Tidak ada proses bioteknologi dalam pembuatan madu mongso
Alasan:

10. Selama proses pembuatan madu mongso, ketan hitam yang awalnya tidak manis
berubah menjadi tape yang manis dan beraroma. Perubahan ini terjadi karena. ..
A. Lemak diubah menjadi protein oleh mikroorganisme
B. Protein diubah menjadi lemak oleh ragi
C. Air dalam ketan berubah menjadi alkohol
D. Mineral dalam ketan berubah menjadi vitamin
E. Karbohidrat diubah menjadi gula sederhana oleh enzim mikroorganisme
Alasan:
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11.

12.

13.

Jika Ibu Danuk pemilik madu mongso “Wahyu Tumurun” di Madiun mencoba
mempercepat produksi dengan langsung memasak ketan setelah diberi ragi
(tanpa menunggu proses tape terbentuk), maka prediksi hasil yang paling tepat
adalah...

A. Madu mongso tetap terbentuk dengan rasa lebih manis

B. Tidak terbentuk rasa khas karena fermentasi belum terjadi

C. Madu mongso menjadi lebih awet

D. Mikroorganisme bekerja lebih cepat saat dipanaskan

E. Kualitas produk tidak berubah

Alasan:

Karyawan pabrik madu mongso “Purnama” ingin meningkatkan kualitas madu
mongso agar lebih lembut dan rasanya konsisten, tetapi tetap menggunakan cara
tradisional.

Pilihan rancangan terbaik adalah...

A. Mengurangi waktu fermentasi agar lebih cepat

B. Menambahkan bahan kimia agar tekstur lebih lembut

C. Mengganti ketan hitam dengan bahan lain

D. Mengontrol waktu fermentasi tape dan suhu saat pemasakan

E. Menghilangkan proses fermentasi

Alasan:

Seorang pengrajin tempe “Murni” di Madiun menggunakan kedelai lokal.
Namun, pada musim hujan, tempe yang dihasilkan sering berlendir dan berbau
asam. Setelah diamati, proses fermentasi dilakukan di ruangan tertutup tanpa
ventilasi. Berdasarkan kasus tersebut, penyebab utama kegagalan fermentasi
tempe adalah...

A. Kedelai yang digunakan terlalu lama direndam

B. Mikroorganisme lain tumbuh karena kondisi lingkungan lembab

C. Ragi tempe tidak aktif selama fermentasi

D. Proses perebusan kedelai terlalu lama

E. Suhu fermentasi terlalu rendah

Alasan:
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14.

15.

Kelompok siswa melakukan percobaan pembuatan tempe dengan variasi suhu
berikut:

Kelompok Suhu Fermentasi
A 20°C
B 30°C
C 40°C

Hasil terbaik diperoleh pada kelompok B.

Evaluasi yang paling tepat terkait hasil tersebut adalah...

A. Suhu 20°C terlalu tinggi bagi pertumbuhan jamur

B. Suhu 30°C merupakan suhu optimal pertumbuhan Rhizopus
C. Suhu 40°C mempercepat fermentasi secara optimal

D. Semua suhu memberikan hasil yang sama

E. Suhu tidak berpengaruh pada fermentasi tempe

Alasan:

Seorang siswa mengamati dua jenis tempe dari pengrajin berbeda di Madiun:

R empea

Tempe A: berwarna putih bersih, padat, dan aroma khas
Tempe B: agak keabu-abuan, berair, dan bau asam
Berdasarkan data tersebut, kesimpulan yang tepat adalah...

A. Tempe B lebih baik karena lebih lembek

B. Tempe A gagal fermentasi karena terlalu padat

C. Tempe A berkualitas baik karena fermentasi optimal

D. Tempe B lebih sehat karena mengandung lebih banyak mikroba
E. Keduanya memiliki kualitas yang sama

Alasan:
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16. Perhatikan gambar proses produksi tempe berikut!

f
| Perendaman 250 g; ]
bedelat |

Penggilingan
kedelai

o
Pemberian ragi % Kedelai 7 ) T
[ s Pl
; a <

t::‘:: kedelal B "hm,::,:f,:EIai Hasil akhir tempe kedelai
Dalam proses produksi tempe tradisional Madiun, seorang pengrajin tidak
mencuci kedelai secara bersih sebelum fermentasi. Berdasarkan hal tersebut,
dampak yang paling mungkin terjadi adalah...
A. Fermentasi berjalan lebih cepat karena mikroba liar ikut mempercepat
penguraian bahan

B. Tempe menjadi lebih bergizi karena adanya tambahan mikroorganisme dari
lingkungan

C. Mikroorganisme kontaminan tumbuh dan merusak tempe karena sisa
kotoran menjadi media bagi bakteri pembusuk

D. Jamur Rhizopus berkembang lebih optimal karena kotoran pada kedelai
menyediakan cadangan makanan tambahan

E. Tempe menjadi lebih tahan lama karena bakteri kontaminan menghasilkan
senyawa yang menghambat kebusukan

Alasan:

17. Seorang pengrajin di Madiun membungkus tape ketan menggunakan daun
jambu, bukan plastik. Setelah 2 hari, tape memiliki aroma khas, tidak terlalu
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18.

19.

asam, dan teksturnya lembut. Manakah analisis paling tepat terkait peran daun

jambu dalam proses tersebut?

A. Daun jambu mempercepat fermentasi karena mengandung gula tambahan

B. Daun jambu menghambat pertumbuhan ragi sehingga tape tidak matang

C. Daun jambu membantu menjaga kondisi mikro dan mengandung senyawa
antibakteri alami

D. Daun jambu meningkatkan suhu fermentasi secara drastis

E. Daun jambu menggantikan fungsi ragi dalam fermentasi

Alasan:

Perhatikan hasil percobaan berikut:
Perlakuan Pembungkus Aroma Tekstur Rasa
A Plastik Sangat asam Lembek Asam
B Daun jambu Harum Lembut Manis
C Daun pisang Sedikit Agak keras Kurang
asam manis

Berdasarkan data tersebut, analisis yang tepat adalah...

A. Plastik merupakan pembungkus terbaik karena mempercepat fermentasi
B. Daun jambu menciptakan kondisi fermentasi yang lebih seimbang

C. Daun pisang menghasilkan tape paling manis

D. Semua pembungkus menghasilkan kualitas yang sama

E. Tape yang paling asam adalah yang paling baik

Alasan:

Seorang siswa mencoba membuat tape ketan dengan langkah berikut:

1) Ketan dikukus

2) Langsung diberi ragi saat masih panas

3) Dibungkus daun jambu

4) Disimpan 2 hari

Hasilnya tape tidak jadi dan berbau tidak sedap. Evaluasi yang paling tepat
terhadap kesalahan tersebut adalah...

A. Daun jambu tidak cocok digunakan

B. Ketan kurang matang

C. Fermentasi terlalu lama
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D. Ragi mati karena suhu ketan terlalu panas
E. Ragi terlalu banyak
Alasan:

20. Seorang pengrajin ingin meningkatkan kualitas tape ketan khas Madiun agar
lebih konsisten rasanya tanpa meninggalkan penggunaan daun jambu. Solusi
paling tepat yang dapat dirancang adalah...

A. Mengganti daun jambu dengan plastik agar lebih praktis

B. Menambahkan bahan pengawet kimia agar tahan lama

C. Mengontrol suhu, dosis ragi, dan kebersihan sambil tetap menggunakan
daun jambu

D. Mengurangi waktu fermentasi menjadi beberapa jam saja

E. Menghilangkan proses fermentasi agar lebih cepat

Alasan:

SOAL ESSAY

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas, tepat, dan menggunakan bahasa
yang baik sesuai pemahaman Anda!

Cermati proses berikut untuk menjawab soal nomor 21-22!

Brem padat merupakan makanan khas Madiun, khususnya dari Desa Kaliabu
dan Bancong, yang sudah ada sejak zaman kolonial. Brem terbuat dari sari tape
ketan putih yang difermentasi selama kurang lebih 7 hari, kemudian diperas,
dimasak hingga kental, diaduk (mixer), dicetak, dan dikeringkan. Salah satu ciri
khasnya adalah rasa manis-asam dan sensasi dingin (dingin) saat lumer di mulut.
Dalam prosesnya, ragi (yang mengandung khamir Saccharomyces cerevisiae, jamur
Aspergillus, dan bakteri Acetobacter) ditambahkan ke dalam ketan. Setelah melalui
masa pemeraman (fermentasi) selama 7 hari, ketan akan menghasilkan cairan (sari
tape). Sari inilah yang kemudian direbus hingga mengental, diaduk hingga padat,
dan dikeringkan menjadi lempengan brem.

21. Pada proses pembuatan brem, terjadi perubahan karbohidrat (pati) menjadi
glukosa, lalu menjadi alkohol, dan sebagian menjadi asam.
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Pertanyaan:
Analisis peran spesifik mikroorganisme Aspergillus dan Saccharomyces
cerevisiae dalam proses tersebut. Mengapa tanpa salah satu dari mereka, sari
ketan sebagai bahan baku brem tidak akan terbentuk secara maksimal?

22. Proses fermentasi dalam pembuatan brem berlangsung selama 7 hari, di mana
mikroorganisme mengubah pati menjadi gula dan asam/alkohol.
Pertanyaan:
Analisis apa yang akan terjadi pada tekstur, rasa, dan kualitas brem jika waktu
fermentasi dikurangi menjadi hanya 3 hari atau diperpanjang menjadi 14 hari?
Hubungkan jawabanmu dengan peran enzim ragi!

Bacalah deskripsi berikut untuk menjawab soal nomor 23-24!

Bluder Cokro adalah roti legendaris khas Madiun yang dikenal memiliki tekstur
sangat lembut, serat yang halus, dan aroma yang harum. Rahasia kelembutannya
terletak pada penggunaan banyak kuning telur dan proses fermentasi yang lama
menggunakan ragi (Saccharomyces cerevisiae). Dalam proses pembuatannya,
adonan yang sudah dicampur ragi harus didiamkan (istirahatkan) selama beberapa
jam hingga ukurannya mengembang dua kali lipat sebelum akhirnya dipanggang.

23. Saat Anda membelah roti Bluder, Anda akan melihat banyak rongga udara kecil

yang membuat rotinya terasa empuk.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana mikroorganisme dalam ragi dapat membuat adonan Bluder
yang tadinya padat menjadi mengembang dan memiliki rongga-rongga udara
tersebut! Gas apa yang dihasilkan?

24. Seorang pembuat roti Bluder membagi adonannya menjadi dua bagian. Adonan
A diletakkan di ruangan yang hangat, sedangkan adonan B dimasukkan ke
dalam kulkas yang sangat dingin. Setelah 2 jam, adonan A mengembang
sempurna, sedangkan adonan B tidak mengembang sama sekali.

Pertanyaan:
Mengapa terjadi perbedaan hasil antara adonan A dan adonan B? Hubungkan
jawabanmu dengan sifat makhluk hidup yang ada di dalam ragi!

Perhatikan deskripsi berikut untuk menjawab soal nomor 25-26!

Madu Mongso adalah jajanan khas Madiun yang terbuat dari tape ketan hitam.
Proses pembuatannya cukup panjang. Pertama, ketan hitam harus dimasak dan
diberi ragi untuk difermentasi menjadi tape selama 2-3 hari. Setelah menjadi tape
yang manis dan berair, barulah tape tersebut dimasak bersama santan dan gula
merah hingga teksturnya liat, gelap, dan mengkilap seperti "madu". Kelezatan
Madu Mongso sangat bergantung pada kualitas tape yang dihasilkan di tahap awal.
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25.

26.

27.

28.

Dalam ragi yang digunakan untuk membuat bahan Madu Mongso, terdapat
jamur Aspergillus dan khamir Saccharomyces cerevisiae.

Pertanyaan:

Mengapa kedua mikroorganisme ini harus bekerja sama? Apa yang terjadi jika
hanya ada Saccharomyces saja tanpa ada jamur yang memecah pati/karbohidrat
terlebih dahulu?

Ibu Sumadi pembuat madu mongso “Eka Rasa” di Madiun mendapati bahwa
tape ketan hitamnya berbau sangat kecut (seperti cuka) dan permukaannya
berlendir, sehingga tidak bisa diolah menjadi madu mongso yang enak.
Pertanyaan:

Berdasarkan prinsip bioteknologi, analisis apa yang menyebabkan hal tersebut
terjadi? Berikan dua langkah pencegahan agar proses fermentasi tape tersebut
tidak gagal di kemudian hari!

Sebagai siswa SMA di Madiun, kamu diminta mengembangkan inovasi produk
tempe berbasis kearifan lokal agar memiliki nilai jual lebih tinggi.

Pertanyaan:

Rancanglah satu inovasi produk tempe (misalnya varian rasa atau teknik
pengolahan baru) dan jelaskan:

a. Konsep inovasi

b. Proses pembuatannya

c. Keunggulan dibanding tempe biasa

Ibu Gumini pengrajin tempe “Murni” di Madiun sering mengalami kegagalan
produksi saat musim hujan.

Pertanyaan:

Buatlah solusi ilmiah untuk meningkatkan keberhasilan fermentasi tempe
dengan mempertimbangkan faktor lingkungan dan teknik produksi!

Bacalah informasi berikut untuk menjawab soal nomor 29-30!

Di daerah pedesaan Madiun, tape ketan seringkali dibungkus menggunakan

daun jambu air daripada plastik atau daun pisang. Para tetua meyakini bahwa daun
jambu air membuat warna tape ketan menjadi lebih merah alami (jika menggunakan
ketan merah) dan rasanya lebih manis serta tidak mudah busuk. Secara ilmiah, daun
jambu mengandung senyawa tanin dan memiliki pori-pori daun yang unik untuk

sirkulasi udara selama fermentasi ragi (Saccharomyces cerevisiae) berlangsung.

29.

Banyak orang lokal percaya bahwa tape yang dibungkus daun jambu air lebih
tahan lama dan tidak mudah menjadi "lanyah" (terlalu lembek dan berair).
Pertanyaan:

134



30.

Mengapa penggunaan daun jambu air secara ilmiah dianggap lebih baik
daripada plastik dalam proses fermentasi tape? Hubungkan jawabanmu dengan
kebutuhan mikroorganisme ragi akan oksigen dan fungsi senyawa tanin sebagai
anti-bakteri.

Andi membuat tape ketan dan berhasil. Pada hari kedua, rasanya sangat manis.
Namun, Andi lupa memakannya dan membiarkan tape itu tetap di dalam
bungkusan daun jambu di atas meja selama 5 hari. Saat dibuka kembali, baunya
sangat menyengat dan rasanya menjadi asam/kecut.

Pertanyaan:

Mengapa tape yang awalnya manis bisa berubah menjadi asam jika disimpan
terlalu lama di suhu ruangan? Proses apa yang terus berjalan di dalamnya?
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Tes Kognitif Level Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada Materi Bioteknologi Kelas X Berbasis Kearifan Lokal Madiun

A. Identitas Validator

Nama : ARIE SULISTYOHARYAN!, S.pd
NIP/NIDN : 19800405 2009022006
Instansi :SMAN 4 MADIUNS

B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli materi
terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

C. Petunjuk Pengisian

1. Mohon memberikan tanda centang () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

2. Kiiteria penilaian terdiri dari:
| = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik

3. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran
yang telah disediakan.

4. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, peneliti
ucapkan terima kasih.

D. Tabel Penilaian

No Aspek Penilaian Skor
A | Kesesuaian Materi dengan Kurikulum 1(2|3(4(5
1 | Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) v
2 | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran N
3 | Materi sesuai dengan indikator soal yang telah dirumuskan v
4 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa v
5 | Kesesuaian soal dengan level kognitif HOTS (C4-C6) v
B | Keakuratan dan Kedalaman Materi
6 | Konsep bioteknologi disajikan secara ilmiah v
7 | Materi mencerminkan konsep bioteknologi konvensional dengan «
tepat
8 | Kedalaman materi sesuai dengan tingkat berpikir siswa v
9 | Materi menuntut pemahaman konsep secara mendalam
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10 | Materi relevan dengan perkembangan ilmu bioteknologi dalam 7
kehidupan nyata

C | Keterkaitan dengan Kearifan Lokal Madiun

11 | Relevansi kearifan lokal Madiun dengan materi bioteknologi v

12 | Kearifan lokal digunakan secara kontekstual dalam soal v

13 | Keterkaitan antara proses biotcknologi dan produk lokal v

14 | Kearifan lokal mendukung pemahaman aplikasi bioteknologi v
dalam kehidupan nyata

15 | Kearifan lokal memperkuat pemahaman konsep bioteknologi v

E. Penilaian Umum

r'd Sangat layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Cukup layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

L~ B — I — BB — I

F. Saran dan Masukan

lnkams Keartfan Lokal MaRimn  (brem, bluder, mad mavgso Jempe e 12 pe etan)

anpalkuat fan Kmkksfual , sutah mengaiflian kmap ilovigh  Hrgan @hibipan
_tthar 4han ¢chinggs_mendulcuuy m"g,_‘l;‘[ann bermakaa, Namun

Akan [ ih hagus Jia AN bahkan - sambar krventas g bel dun agrfle

hadl perorbaan fanlh ra prores pribdesi - :

Validator

SK lg.o\ﬂﬂmﬁﬁﬁ){”‘l, R
Nip- lgatigs Jognob
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN

Pengembangan Tes Kognitif Level Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada Materi Bioteknologi Kelas X Berbasis Kearifan Lokal Madiun

A. ldentitas Validator

Nama . Dr. Muh - Waneto Aﬂ'\
NIP/NIDN : 072702 940!
Instansi DOPRp  wHipA

B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli evaluasi
pembelajaran terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

C. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon memberikan tanda centang ) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

Kriteria penilaian terdiri dari:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran
yang telah disediakan.

Alas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, peneliti
ucapkan terima kasih.

D. Tabel Penilaian

Aspek Penilaian Skor

Konstruksi Soal 1(2(3

£
wn

Rumusan soal jelas dan mudah dipahami N

Soal disusun secara sistematis

Tingkat kesulitan soal bervariasi

Kesesuaian antara pokok soal dengan pilihan jawaban

CI<[<|<

Pilihan jawaban logis dan berfungsi sebagai pengecoh

Kesesuaian Indikator

Soal sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi v

Soal sesuai dengan materi bioteknologi konvensional v

<

Stimulus mampu memancing proses berpikir tingkat tinggi

Soal sesuai dengan konteks kearifan lokal Madiun 1Y

sowqoauuunu;g

Soal mampu mengukur kompetensi yang diharapkan v

138



C | Kesesuaian dengan Karakteristik HOTS

11 | Soal mengukur kemampuan analisis (C4)

12 | Soal mengukur kemampuan evaluasi (C5)

13 | Soal mengukur kemampuan mencipta (C6)

14 | Soal berbasis masalah kontekstual

15 | Soal menuntut penalaran tingkat tinggi (bukan hafalan)

<< <<|<

E. Pofilaian Umum
¥ Sangat layak digunakan tanpa revisi
[l Layak digunakan tanpa revisi
1 Layak digunakan dengan revisi
7 Cukup layak digunakan dengan revisi
[J Tidak layak digunakan

“\
F. Saran dan Masukan W Kan ‘, \

level My <4 Cankine) ke seletu BowmX

e Kol ametaAy . S e~
[4)

n»am e w-gw T (fvmtynl) kPrie sedaton
Lhen e Bva Kt /I pondi \dn Bl 7

Madiun,..& ... ey 20,
Validator
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Pengembangan Tes Kognitif Level Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada Materi Bioteknologi Kclas X Berbasis Kearifan Lokal Madiun

A. ldentitas Validator

Nama . W’marsih, <P, .Pd
NIP/NIDN g 07{904%40‘
[nstansi 2 umvm a

B. Tujuan

Lembar validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa
terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

C. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon memberikan tanda centang (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap tes kognitif level HOTS yang dikembangkan.

Kriteria penilaian terdiri dari:

| = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran

yang telah disediakan.

. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, peneliti

ucapkan terima Kasih.

D. Tabel Penilaian

Aspek Penilaian Skor

h

Kaidah Bahasa 112(3(4

Bahasa sesuai dengan kaidah EYD/PEEBI.

Penggunaan cjaan dan tanda baca sudah tepat

Struktur kalimat efektif dan komunikatif

RK

Penggunaan kata sesuai dengan konteks kalimat

Penggunaan istilah ilmiah ditulis dengan tepat v

Keterbacaan

<

Kalimat mudah dipahami siswa

Bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit v

Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman siswa

Pilihan kata sederhana dan familiar bagi siswa

Soal dapat dibaca dengan lancar tanpa membingungkan

nswom\la\umauw—kg

Kejelasan Makna
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11 | Tidak terdapat kata atau kalimat yang bermakna ganda

12 | Maksud soal disampaikan dengan jelas 4

13 | Informasi dalam soal cukup untuk menjawab pertanyaan 4
14 | Hubungan antara penyataan dan pertanyaan dalam soal jelas v

15 | Istilah yang digunakan sesuai dengan makna yang dimaksud v

E. Penilaian Unum
v Sangat layak digunakan tanpa revisi , ged(k'\ ¥ yeuiw
I Layak digunakan tanpa revisi
C Layak digunakan dengan revisi
[~ Cukup layak digunakan dengan revisi
L Tidak layak digunakan

F. Saran dan Masukan

Pe,nem()ah keidah B0 gudalh 4epak . Kalonak erelcfiy
c\r« vaudalh  Acpanami . Crlahkan  fevex ba&q kg an
ditandai | Pervagunaan Pcsikel '{)g_J.A Fata —

___*zgﬁge: % _pecinkalh

Validator

e

7 Winarsh

M Fd.
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Hasil Uji Validitas Butir Soal

No Soal r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,487 0,361 Valid
2 0,499 0,361 Valid
3 0,410 0,361 Valid
4 0,454 0,361 Valid
5 0,507 0,361 Valid
6 0,420 0,361 Valid
7 0,568 0,361 Valid
8 0,506 0,361 Valid
9 0,361 0,361 Valid
10 0,410 0,361 Valid
11 0,458 0,361 Valid
12 0,472 0,361 Valid
13 0,549 0,361 Valid
14 0,511 0,361 Valid
15 0,396 0,361 Valid
16 0,447 0,361 Valid
17 0,568 0,361 Valid
18 0,592 0,361 Valid
19 0,531 0,361 Valid
20 0,392 0,361 Valid
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

No Soal Varians

1 0,248

2 0,230

3 0,166

4 0,248

5 0,248

6 0,248

7 0,120

8 0,202

9 0,230

10 0,166

11 0,240

12 0,120

13 0,257

14 0,166

15 0,230

16 0,230

17 0,120

18 0,166

19 0,166

20 0,144

Jumlah Varians Butir 3,943
Total Varians 17,476

Cornbac'h Alpha 0,815
Keterangan Reliabel
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Lampiran 11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Jumlah Jumlah Indeks

Soal  Benar Siswa Kesukaran Keterangan
: 18 30 0,6 Sedang
2 20 30 0,7 Sedang
3 24 30 0,8 Mudah
! 18 30 0,6 Sedang
: 12 30 0,4 Sedang
6 18 30 0,6 Sedang
! 26 30 0,9 Mudah
8 22 30 0,7 Mudah
’ 20 30 0,7 Sedang
10 24 30 0,8 Mudah
i 19 30 0,6 Sedang
12 26 30 0,9 Mudah
13 16 30 0,5 Sedang
14 24 30 0,8 Mudah
= 20 30 0,7 Sedang
6 20 30 0,7 Sedang
17 26 30 0,9 Mudah
18 24 30 0,8 Mudah
o 24 30 0,8 Mudah

20 25 30 0,8 Mudah
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Lampiran 12. Hasil Uji Daya Pembeda

Hasil Uji Daya Pembeda
No Rata-rata Rata-rata Indeks
Soal BA BB JA JB kelompok kelompok Daya  Keterangan
atas bawah beda
1 13 5 15 15 0,9 0,3 0,5 Baik
2 13 7 15 15 0,9 0,5 0,4 Baik
3 14 10 15 15 0,9 0,7 0,3 Cukup
4 11 7 15 15 0,7 0,5 0,3 Cukup
5 10 2 15 15 0,7 0,1 0,5 Baik
6 12 6 15 15 0,8 0,4 0,4 Baik
7 15 1115 15 1,0 0,7 0,3 Cukup
8 14 8 15 15 0,9 0,5 0,4 Baik
9 13 7 15 15 0,9 0,5 0,4 Baik
10 14 10 15 15 0,9 0,7 0,3 Cukup
11 12 7 15 15 0,8 0,5 0,3 Cukup
12 15 1115 15 1,0 0,7 0,3 Cukup
13 12 4 15 15 0,8 0,3 0,5 Baik
14 14 10 15 15 0,9 0,7 0,3 Cukup
15 13 7 15 15 0,9 0,5 0,4 Baik
16 13 7 15 15 0,9 0,5 0,4 Baik
17 15 1115 15 1,0 0,7 0,3 Cukup
18 15 9 15 15 1,0 0,6 0,4 Baik
19 15 9 15 15 1,0 0,6 0,4 Baik
20 14 115 15 0,9 0,7 0,2 Cukup
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Lampiran 13. Hasil Angket Respon Guru

LEMBAR ANGKET RESPON GURU
TERHADAP TES KOGNITIF LEVEL HOTS MATERI BIOTEKNOLOGI
BERBASIS KEARIFAN LOKAL MADIUN

A. Identitas Responden

Nama : ARIE SULILTYOHARYANLE Pl -
NIP/NIPN s lggoa[,,g;oogalm(,
Instansi D CMAN 4 MADIUN

B. Petunjuk Pengisian

1. Angket ini bertujuan untuk memperoleh tanggapan Bapak/Ibu terhadap instrumen tes
kognitif level HOTS materi bioteknologi berbasis kearifan lokal Madiun.

2. Mohon memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Kiriteria penilaian menggunakan skala sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)

4. Untuk saran dan masukan, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada kolom saran
yang telah disediakan.

5. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Tbu dalam mengisi lembar angket ini, pencliti
ucapkan terima kasih.

C. Tabel Penilaian

No Aspek Penilaian Skor
A | Aspek Kepraktisan 1]12]3] 4
1 | Instrumen tes mudah digunakan oleh guru dalam proses evaluasi oA
pembelajaran
2 | Bentuk dan format soal mudah dipahami serta praktis untuk I
diterapkan di kelas
3 | Petunjuk pengerjaan soal disajikan sccara jelas dan tidak 7
membingungkan
B | Aspek Keterbacaan
4 | Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik 4
5 | Kalimat soal disusun secara efektif, jelas, dan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda
6 | Istilah ilmiah bioteknologi yang digunakan tepat dan mudah -
dipahami dalam kontcks pembcelajaran
C | Aspek Kesesuaian Materi
7 | Soal sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Biologi FascE | [ [V/]
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8 | Soal sclaras dengan indikator pencapaian kompetensi yang telah
dirumuskan v

9 | Materi dalam soal mencerminkan konsep bioteknologi yang 7
benar dan relevan

D | Aspek Kearifan Lokal

10 | Soal mengintegrasikan konteks kearifan lokal Madiun v

11 | Kcarifan lokal yang digunakan mampu membantu peserta didik v
memahami konsep bioteknologi secara kontekstual

12 | Contoh kearifan lokal yang digunakan scsuai dengan v
karakteristik dan lingkungan peserta didik

E | Aspek Kelayakan (HOTS)

13 | Soal mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4-C6) v

14 | Soal mendorong pescrta didik untuk berpikir kritis, logis, dan " .
pemecahan masalah

15 | Instrumen tes layak digunakan scbagai alat cvaluasi kognitif
berbasis HOTS

D. Penilaian Umum
[J Sangat tidak layak digunakan
0 Kurang layak digunakan
0 Layak digunakan
¥ Sangat layak digunakan

E. Saran dan Masukan

Tes Kogniff berbasit HOTS dan earifan Lokl sudah sangat baik dalam merghulungioy
Konstp biokknologi dengan iehitdupan nyata peserts ARk tthingqa pembelaiamin

Tehh Konleksrfual Pan bermalina, pcnggunaan prodic kha mmaBun sepeck grem, bluder
Madu monge Jempe Bapat meninglallion minak blajar karna Jeikat M linglungain
buFuya, strby al subab pevarah pedn Rvnampan urpmﬂimz ;aulrrrr.mwndm')
insfumen ¢ gudab baik Galammeng anglint buZayaTokal MaAUn wamun Zapat Rperdiu al- lag)
Fengan menambaiken Jatn haiil 0bstrvas la pavgan atau Wawan(ars piryAjin loKal -

Madiun,.2 M" z 30?‘9
Responden

Qg
ARIE SUNCTIOHARY AN, S -
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Lampiran 14. Hasil Angket Respon Peserta Didik

P

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP TES KOGNITIF LEVEL HOTS MATERI BIOTEKNOLOGI
BERBASIS KEARIFAN LOKAL MADIUN

A. ldentitas Responden

Nama : Versyoga Aulia Putri
Kelas 1X-S
No. Absen +33

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum memberikan jawaban.

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Anda terhadap soal tes bioteknologi
berbasis kearifan lokal Madiun yang telah dikerjakan.

3. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Anda.

4. Pilihan jawaban menggunakan skala sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)

5. Untuk saran dan masukan, Anda dapat langsung menuliskannya pada kolom saran yang

telah disediakan.

6. Tidak ada jawaban benar atau salah, isilah angket ini dengan jujur sesuai dengan
pengalaman Anda.

7. Semua jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian,

C. Tabel Penilaian

Aspek Penilaian Skor
Aspek Keterpahaman 1IE23013
Saya dapat memahami maksud soal dengan jelas
Bahasa yang digunakan dalam soal mudah dipahami
Kalimat dalam soal tidak menimbulkan kebingungan
Aspek Tingkat Kesulitan
Tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan saya
Soal menantang tetapi masih dapat saya kerjakan
Saya perlu berpikir lebih dalam untuk menjawab soal yang
diberikan
Aspek Kebermaknaan
Soal membantu saya memahami materi bioteknologi
Soal mendorong saya untuk berpikir lebih mendalam
Soal berkaitan dengan konsep yang telah saya pelajari
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D | Aspek Kearifan Lokal
10 | Soal yang menggunakan kearifan lokal Madiun menarik bagi v
saya
11 | Konteks kearifan lokal membantu saya memahami isi soal v
12 | Soal terasa dekat dengan kehidupan schari-hari saya N
E | Aspek Motivasi (HOTS)
13 | Soal membuat saya tertarik untuk berpikir kritis v
14 | Soal mendorong saya untuk menganalisis dan memecahkan W
masalah
15 | Soal membuat saya ingin mencoba menemukan jawaban yang W4
lebih dari satu kemungkinan
D. Penilaian Umum
O Sangat tidak layak digunakan
[ Kurang layak digunakan
L Layak digunakan
¥ Sangat layak digunakan
E. Saran dan Masukan
Suya lebih foham jika cjelskan lagi Sebekim mengerjakan soal.
Madiun,. 13. M 2026,

Responden
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

ETAR NAMA DITERIMA DI PERGURUA
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Lampiran 16. Validasi Sumber Pustaka

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI
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Penggunaan Kearifan
Lokal (Local Wisdom)
dalam Proses
Pembelajaran pada
Konsep Kurikulum
Merdeka Belajar. Jurnal
Basicedu, 8(3), 2108-—
2115.
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thinking skills (HOTS) in
exploring Jambi’s local
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SDN Medalem 02 (tahun 2010-2016), tiga tahun di SMPN 1 Bangilan (tahun 2016-

2019), tiga tahun di SMAN 1 Bangilan (tahun 2019-2022).

Pendidikan berikutnya ditempuh di Program Studi Pendidikan Biologi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas PGRI Madiun.
Semasa menjadi mahasiswa penulis aktif dalam organisasi kemahasiswaan
diantaranya Asosiasi Mahasiswa Pendidikan Biologi (AMPIBI), UKM
Kependudukan Cendekia, UKM Kelompok Ilmiah Mahasiswa, dan UKM
Pramuka. Pernah lolos Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) didanai tahun 2023,
program Kampus Mengajar (KM) angkatan 8 tahun 2024, dan Program Pembinaan
Mahasiswa Wirausaha (P2MW) didanai tahun 2024. Selain itu, berhasil meraih
Juara Terbaik 3 Lomba Abstrak Internasional “PUSA (Pop Up Science with
Arduino)” dalam ajang 1% Global Student’s Research Summit tahun 2025, dan
Lulus ujian Sertifikasi Literasi Digital IC3 Standar Global 6 Level 1 dari Certiport

tahun 2025.
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